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PENGARUH KONSUMSI KURMA (PHOENIX DACTYLIFERA)
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ABSTRACT

Date palm (Phoenix dactylifera) is fruit that have many benefits for the human body because
it contains iron, kalium and riboflavin which is essential to prevent anemia. According to the
Health Department (2011), female adolescent that suffer anemia was 26.50%. One of the labo-
ratory sign of anemia is low of hemoglobin levels. This reaserch aims to find the effect of dates
consumption against the hemoglobin levels of the XI class school girl in Grogol 1 Senior High
School Kediri Regency, 2014. This study used pre-experimental design with one group pre-
test-posttest design method. The population was the XI grade female students in Grogol 1 Se-
nior High School Kediri Regency, 2014. The sample of this study were 15 female students who
did not menstruate, suffered middle anemia and low anemia taken using accidental sampling
technique. The data collected by used the research check-list, measurement of hemoglobin
levels before dates consume by using the B-hemoglobin hemoque and then measured again
after treatment. The data was analysed by using the paired sample T test and that processed
with SPSS. The results showed after consuming dates, the hemoglobin levels increased aver-
age of 0.93 gr% (p = 0.000). The dates consumption had effect the hemoglobin levels of the X/
female students in Grogol 1 Senior High School Kediri Regency.

Keywords: dates, hemoglobin levels

PENDAHULUAN

Data demografi menunjukkan bahwa rema-
ja merupakan populasi yang besar dari pen-
duduk dunia. Menurut World Health Organisa-
tion (WHO) tahun 1995, sekitar seperlima dari
penduduk dunia adalah remaja. Pada masa
remaja kebutuhan zat besi meningkat karena
terjadi pertumbuhan yang meningkat dan ek-
spansi volume darah dan masa otot (1). Di In-
donesia, prevalensi anemia pada remaja ma-
sih cukup tinggi terutama pada kasus anemia
gizi besi (2).

Anemia dalam remaja terjadi bila kadar
hemoglobin lebih rendah dari harga normal,
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pada wanita bila Hb <12 gr dan pada pria
<14 gr. Remaja putri merupakan salah satu
kelompok yang rawan menderita anemia (3).
Remaija putri memiliki risiko sepuluh kali lebih
besar untuk menderita anemia dibandingkan
dengan remaja putra. Hal ini dikarenakan
remaja putri mengalami menstruasi setiap
bulannya dan sedang dalam masa pertumbu-
han sehingga membutuhkan asupan zat besi
yang lebih banyak.

Banyak remaja yang tidak suka mengon-
sumsi makanan sumber zat besi termasuk
sayuran dan buah serta lebih senang men-
gonsumsi makanan siap saji yang umumnya
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mengandung kalori, kadar lemak dan gula
yang tinggi tetapi rendah serat, zat besi, vi-
tamin A, vitamin B, asam folat dan kalsium,
meskipun mereka tahu bahwa salah satu
penyebab anemia adalah karena kurangnya
asupan zat besi dalam tubuh (4).

Bila asupan makanan kurang maka cadangan
besi banyak yang dibongkar. Keadaan seper-
ti ini dapat mempercepat terjadinya anemia.
Pada anemia terjadi penurunan jumlah mas-
sa eritrosit (red cell mass) yang ditunjukkan
oleh penurunan kadar hemoglobin, hema-
tokrit, dan hitung eritrosit (red cell count). Sin-
tesis hemoglobin memerlukan ketersediaan
besi dan protein yang cukup dalam tubuh.
Protein berperan dalam pengangkutan besi
ke sumsum tulang untuk membentuk molekul
hemoglobin yang baru (5).

Apabila sejak remaja seorang wanita men-
derita anemia, maka akan mengakibatkan
pertumbuhan dan perkembangan tergang-
gu, lemah karena sering terkena infeksi, ti-
dak aktif, malas, cepat lelah, di sekolah sulit
berkonsentrasi dalam belajar, mengantuk,
akibat lebih lanjutnya akan mempengaruhi
kecerdasan dan daya tangkap anak. Selain
itu, akan semakin berat kondisinya bila wan-
ita tersebut menikah dan hamil, karena ke-
hamilan membutuhkan lebih banyak jumlah
zat besi untuk pertumbuhan dan perkemban-
gan janinnya, maka akan berdampak pada
kematian bayi, bayi lahir abnormal, kematian
prematur, berat badan bayi lahir rendah, dan
kematian ibu (6).

Kurma atau dalam bahasa latin disebut
sebagai Phoenix Dactylifera memberi banyak
manfaat bagi tubuh. Salah satu manfaat yang
diberikan kurma antara lain dapat mencegah
anemia karena kaya akan kandungan kal-
sium dan besi, yang merupakan dua unsur
elektif yang penting untuk pembentukan da-
rah dan sumsum tulang (7). Penelitian yang
dilakukan oleh Pravitasari didapatkan bahwa
pemberian ekstrak buah kurma 60-120 mg/
KgBB dapat meningkatkan kadar besi pada
tikus normal (7).

World Health Organisation (WHO) Region-

al Office South East Asia Region Organisa-
tion (SEARO) menyatakan bahwa 25-40%
remaja putri menjadi penderita anemia de-
fisiensi zat besi tingkat ringan sampai berat
di Asia Tenggara (2). Menurut Depkes (2011)
penderita anemia pada remaja putri sebe-
sar 26,50%. Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan dengan mengguakan alat dig-
ital hemoglobin test di SMA Negeri 1 Grogol
pada tanggal 18 Juli 2014 didapatkan data
primer bahwa dari 10 remaja putri kelas XiI,
6 orang siswi (60%) diantaranya mengala-
mi anemia. Dari 6 orang siswi tersebut yang
terkena amenia sedang sebanyak 20% dan
yang terkena anemia ringan sebanyak 40%.
Dari data tersebut dapat diketahui bahwa ma-
sih banyak siswi SMA yang mengalami ane-
mia.

Berdasarkan fenomena di atas bahwa
banyaknya remaja putri yang memiliki hemo-
globin rendah yang disebabkan oleh defisien-
si Fe dapat mengakibatkan meningkatnya an-
gka kesakitan dan kematian. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengungkap tentang
pengaruh konsumsi kurma (Phoenix Dactylif-
era).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain pre
experimental, one group pretest-posttest de-
sign. Lokasi penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Grogol. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua siswi kelas XI di SMA Negeri 1
Grogol Kab. Kediri tahun 2014 yang tidak men-
galami menstruasi, terkena anemia ringan dan
anemia sedang dengan jumlah sampel ada-
lah 15 siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Grogol
Kab. Kediri tahun 2014 yang tidak mengalami
menstruasi, terkena anemia ringan dan ane-
mia sedang.

Pengumpulan data dilakukan dengan
mengisi check-list yang meliputi data respon-
den tentang pekerjaan orang tua, pendidikan
orang tua, sosial ekonomi, pola menstrua-
si, lama menstruasi, asupan gizi, kebiasaan
diet, kebiasaan pantang makan, kebiasaan
minum teh/ kopi. Pemeriksaan tinggi badan,
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berat badan, dan kadar hemoglobin kepada
seluruh responden sebelum perlakuan. Pem-
berian kurma dilakukan setiap hari selama 7
hari dan hari berikutnya melakukan pemer-
iksaan kadar hemoglobin setelah perlakuan.
Kadar Hemoglobin responden dianalisis den-
gan menggunakan digital hemoglobin test
(B-Hemoglobin Hemoque).

Pengolahan data dilakukan dengan meng-
gunakan komputerisasi. Data yang telah
diolah selanjutnya dianalisis dengan meng-
gunakan paired sample T-test (Uji beda 2
sampel berpasangan).

HASIL

Pada tabel 1 terlihat bahwa dari ayah
responden hampir setengahnya (33,33%)
bekerja sebagai wiraswasta dan dari ibu re-
sponden sebagian besar (66,67%) menjadi
ibu rumah tangga. Ayah responden hampir
setengahnya (46,67%) berpendidikan SMA

dan dari ibu responden hampir setengahnya
(40%) berpendidikan SD.

Sebagian besar (66,67 %) berasal dari kel-
uarga dengan sosial ekonomi sejahtera | dan
hampir setengahnya (33,33%) memiliki sosial
ekonomi keluarga pra sejahtera.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa responden
sebagian besar (73,33%) memiliki keteratur-
an menstruasi normal dan hampir seluruhnya
(93,33%) memiliki lama menstruasi 3-7 hari.

Dalam hal asupan gizi (tabel 3), ham-
pir seluruh responden (80%) memiliki ke-
biasaan makan 3 kali/ hari, hampir seluruhn-
ya (86,67%) tidak pantang makan, sebagian
besar responden (60%) jarang minum kopi/
teh, dan seluruh-nya (100%) tidak melakukan
diet. Responden sebagian besar (66,67%)
memiliki IMT normal.

Tabel 4 menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden (93,3 %) sebelum kon-
sumsi kurma (Phoenix Dactylifera) mengala-

Tabel 1. Frekuensi responden berdasarkan karakteristik pekerjaan,
pendidikan orang tua dan sosial ekonomi

Karakteristik Kategori f %
Pekerjaan ayah Pegawai Swasta 3 20,00
PNS 2 13,33
Wiraswasta 5 33,33
Petani 2 13,33
Buruh 3 20,00
Pekerjaan ibu Pegawai Swasta 2 13,33
Wiraswasta 1 6,67
Buruh 2 13,33
Ibu Rumah Tangga 10 66,67
Pendidikan ayah SD 5 33,33
SMP 2 13,33
SMA 7 46,67
S1 1 6,67
Pendidikan ibu SD 6 40,00
SMP 5 33,33
SMA 3 20,00
S1 1 6,67
Sosial ekonomi Keluarga Pra Sejahtera 5 33,33
Keluarga Sejahtera | 10 66,67
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Pola Menstruasi

Pola Menstruasi Kategori f %
Keteraturan Menstruasi Rendah 3 20
Normal 11 73,33
Tinggi 1 6,67
Lama Menstruasi <3 hari 0 0
3 -7 hari 14 93,33
>8 hari 1 6,67

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Asupan Gizi dan Indeks Masa Tubuh

Asupan Gizi Kategori f %
Kebiasaan Makan 3 kali/ hari 12 80,0
<3 kali/ hari 3 20,0
Pantang Makan Ada 2 13,3
Tidak 13 86,7
Kebiasaan Minum Kopi/ Teh  Setiap hari 0 0,0
Jarang 9 60,0
Tidak pernah 6 40,0
Kebiasaan Diet Sedang menjalani 0 0,0
Tidak diet 15 100,0
Indeks Masa Tubuh (IMT) Kurus 5 33,3
Normal 10 66,7
Gemuk 0 0,0

Tabel 4. Distribusi responden berdasarkan status anemia sebelum dan sesudah
konsumsi kurma (Phoenix Dactylifera)

Variabel Kategori Sebelum konsumsi kurma Sesudah konsumsi kurma
f % f %
Status anemia Anemia Ringan 14 93,3 8 53,3
Anemia Sedang 1 6,7 0 0
Tidak Anemia 0 0,0 7 46,7

Tabel 4. Deskripsi kadar Hb sebelum dan sesudah konsumsi kurma (Phoenix Dactylifera)

Kadar Hb Mean Median SD SE p-value
Sebelum konsumsi kurma 10,81 10,60 0,59 0,15

Sesudah konsumsi kurma 11,75 11,90 0,61 0,15

Perbedaan 0,933 1,30 0,66 0,17 0,000

mi anemia ringan. Setelah mengkonsumsi
kurma, 53,3% responden smasih mengalami
anemia ringan, namun hal tersebut turun se-
cara signifikan dibandingkan dengan sebe-
lum mengkonsumsi kurma.

Pada tabel 5 terlihat kenaikan kadar hemo-
globin yang signifikan juga terlihat dari hasil

uji statistik menggunakan uiji statistik paired
sample T test (p value 0,00) yang berarti bah-
wa ada pengaruh konsumsi kurma (Phoenix
dactylifera) terhadap kadar hemoglobin pada
siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Grogol Kab.
Kediri.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa responden memiliki kadar hemoglobin
sekitar 10,81 gr% dimana hampir seluruhnya
(93,3 %) sebelum konsumsi kurma (Phoenix
dactylifera) mengalami anemia ringan den-
gan kadar hemoglobin tertinggi adalah 11,8
gr% dan kadar hemoglobin terendah adalah
9,90 gr%.

Pada siswa yang mengalami anemia terse-
but didapatkan pula bahwa dari ayah respon-
den hampir setengahnya (33,33%) bekerja
sebagai wiraswasta dan dari ibu responden
sebagian besar (66,67%) menjadi ibu rumah
tangga dimana sebagian besar (66,67%)
memiliki sosial ekonomi keluarga sejahtera |
dan hampir setengahnya (33,33%) memiliki
sosial ekonomi keluarga pra sejahtera.

Menurut Yayuk Farida, dkk dalam Dian
menyatakan bahwa perubahan pendapatan
secara langsung dapat mempengaruhi peru-
bahan konsumsi pangan keluarga (8). Hal ini
yang terjadi pada responden, pekerjaan orang
tua yang berpengaruh pada pendapatan dan
stastus sosial ekonomi yang rendah menye-
babkan timbulnya anemia. Pendapatan yang
menurun akan menyebabkan penurunan
dalam hal kualitas dan jumlah pangan yang
dibeli, yang dapat mengakibatkan tidak ter-
penuhinya kebutuhan tubuh akan zat gizi,
salah satunya tidak terpenuhinya kebutuhan
tubuh akan zat besi, sehingga dapat ber-
dampak timbulnya kejadian anemia. Mening-
katnya pendapatan berarti memperbesar pel-
uang untuk membeli pangan dengan kualitas
yang lebih baik dan jumlah yang mencukupi
kebutuhan seluruh keluarga.

Dari ayah responden hampir setengahn-
ya (46,67%) berpendidikan SMA dan dari ibu
responden hampir setengahnya (40%) ber-
pendidikan SD. Tingkat pendidikan keluarga
biasanya pendidikan ibu mempengaruhi sta-
tus kesehatan keluarga untuk mencapai sta-
tus kesehatan keluarga sehat secara optimal
(10). Menurut Depkes (2007), anemia terja-
di karena : (a) kandungan zat besi makanan
yang dikonsumsi tidak mencukupi kebutuhan,

124

(b) meningkatnya kebutuhan tubuh akan zat
besi, dan (c) meningkatnya pengeluaran zat
besi dari tubuh.

Pendidikan ibu merupakan hal penting
yang menjadi modal utama dalam menga-
tur keuangan keluarga, juga berperan dalam
menyusun makanan keluarga, serta men-
didik, mengasuh dan merawat anak. Pada
responden tingkat pendidikan orang tua ter-
utama ibu yang rendah menjadi salah satu
penyebab karena penyusunan makanan un-
tuk anggota keluarga yang tidak memenuhi
keseimbangan asupan gizi. Makanan dengan
kualitas dan jumlah yang kurang dengan ti-
dak memperhatikan keperluan gizi yang ha-
rusnya diterima oleh anggota keluarga kare-
na ketidaktahuan dan tingkat pendidikan
yang rendah berdampak timbulnya defisiensi
gizi serta anemia pada remaja putrinya yang
sedang mengalami masa pertumbuhan dan
setiap bulannya mengalami menstruasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
responden sesudah konsumsi kurma (Phoe-
nix dactylifera) memiliki kadar hemoglobin
sekitar 11,75 gr%, kadar hemoglobin tertinggi
12,80 gr%, dan kadar hemoglobin terendah
10,90 gr%.

Kurma atau dalam bahasa latin disebut
sebagai Phoenix dactylifera mengandung
berbagai nutrisi yang banyak bermanfaat
bagi tubuh. Salah satu manfaat yang diberi-
kan kurma antara lain dapat mencegah ane-
mia karena kaya akan kandungan kalsium
dan besi, yang merupakan dua unsur elektif
yang penting untuk pembentukan darah dan
sumsum tulang (8). Di dalam sumsum tulang,
besi digunakan untuk membuat hemoglobin.
Sisanya dibawa ke jaringan tubuh yang mem-
butuhkan (9).

Kandungan besi dalam kurma adalah 2,69
mg dan kandungan kaliumnya 521 mg dalam
setiap 100 gr kurma. Mineral dalam buah kur-
ma sangat berguna dan bermanfaat seperti
kalsium 65%, potassium 521%, magnesium
20%, phosfor 72%, besi 2,69%, dan selenium
0,34%. Analisis ini didukung oleh beberapa
literatur yang relevan bahwa kandungan kur-
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ma memiliki konsentrasi yang cocok yaitu kal-
sium, potassium, phosfor, dan selenium yang
mana sangat penting untuk tubuh manusia
dan metabolisme dalam setiap sel tubuh
mausia (12). Menurut Institut Kanker Nasi-
onal Amerika Serikat, mereka merekomen-
dasikan tubuh perlu mengkonsumsi serat 20-
30 gram per hari demi keseimbangan gizinya.
hanya dengan mengkonsumsi kurma 5 atau 6
butir sehari saja, kebutuhan akan serat dalam
tubuh selama sehari dapat terpenuhi (13).

Kandungan besi dan kalium dalam kurma
sangat bermanfaat untuk mengatasi anemia
pada remaja putri. Selain itu kandungan ribo-
flavin dalam kurma sebanyak 0,05 mg dalam
setiap 100 gr kurma juga banyak berperan
dalam proses pembetukan sel darah merah.
Rasa kurma yang enak, manis dan praktis
dimakan juga disukai oleh remaja. Kandun-
gan mineral dan vitamin pada kurma juga
membantu untuk memenuhi kebutuhan gizi
remaja putri. Kandungan besi dalam kurma
membantu memenuhi kebutuhan besi dalam
masa pertumbuhan dan menggantikan besi
yang hilang saat menstruasi.

Parameter yang paling umum dipakai un-
tuk menunjukkan massa eritrosit adalah ka-
dar hemoglobin. Melalui pengukuran kadar
hemoglobin sesudah pemberian kurma, di-
simpulkan bahwa terjadi peningkatan kadar
hemoglobin sesudah konsumsi kurma. Ha-
sil analisis dengan uji paired sample t-test
menunjukkan bahwa pengaruh konsumsi kur-
ma (Phoenix dactylifera) terhadap kadar he-
moglobin pada siswi kelas XI di SMA Negeri 1
Grogol Kab. Kadiri tahun 2014, kadar hemo-
globin mengalami kenaikan sekitar 0,93 gr%.

Teori dari Sahutu (2010) yang menya-
takan bahwa kurma mengandung mineral
yang dibutuhkan oleh tubuh dan sangat pent-
ing untuk mencegah anemia (11). Teori dari
Sahutu tersebut sesuai dengan hasil dari
penelitian ini. Kandungan besi dalam kurma
2,69 mg dalam 100 gr kurma. Keterkaitan
zat besi dengan kadar hemoglobin dapat di-
jelaskan bahwa besi merupakan komponen
utama yang memegang peranan penting da-

lam pembentukan darah (hemopoiesis), yaitu
mensintesis hemoglobin. Apabila simpanan
besi cukup, maka kebutuhan untuk pemben-
tukan sel darah merah dalam sumsum tulang
akan selalu terpenuhi. Besi yang terkandung
dalam kurma apabila dikonsumsi mencukupi
kebutuhan besi dalam proses hemopoiesis.

Kandungan vitamin B2 (riboflavin) dalam
kurma sebanyak 0,05 mg dalam setiap 100
gr kurma juga banyak berperan dalam pem-
bentukan sel darah merah (15). Riboflavin
yang berfungsi sebagai komponen koenzim
flavo-protein yang berperan penting dalam
regenerasi energi bagi tubuh melalui proses
respirasi sel, mengoptimalkan penyerapan/
fungsi zat besi dimana disimpan di dalam
tubuh dan sebagian kecil disimpan di hati
dan ginjal. Pada sel ginjal yang terletak dian-
tara tubulus ginjal (sel intersisial peritubular)
diproduksi sel darah merah.

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Handri Febri-
ansyah (2007) kepada 30 orang berusia 16-
18 tahun di pondok pesantren (ponpes) Ali
Maksum Krapyak Yogyakarta, telah diketa-
hui bahwa responden yang diberikan kurma
sebanyak tujuh butir setiap pagi serta madu
satu sendok makan, menunjukkan adannya
peningkatan kadar hemoglobin antara se-
belum dan sesudah pemberian kurma dan
madu, yang bermakna secara statistik (14).

PENUTUP

Sebelum dilakukan konsumsi kurma se-
bagian besar responden mengalami anemia
ringan. Sedangkan setelah konsumsi kur-
ma sebagian besar responden mengalami
penurunan jumlah responden yang mengala-
mi anemia.

Sesudah konsumsi kurma pada respon-
den mengalami peningkatan kadar hemoglo-
bin sekitar 0,93 gr%. Dalam penelitian ini ada
pengaruh kadar hemoglobin sebelum dan se-
sudah konsumsi kurma (Phoenix Dactylifera)
pada siswi kelas XI di SMA Negeri 1 Grogol
Kab. Kediri tahun 2014.

Penelitian ini hendaknya dapat menjadikan
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acuan dalam penelitian selanjutnya dan dapat
melanjutkan serta mengembangkan pene-
litian ini lebih lanjut dengan memperhatikan
faktor lain yang mempengaruhi kadar hemo-
globin pada siswi SMA dengan variasi karak-
teristik yang lebih luas dan lokasi yang lebih
luas, memaksimalkan waktu penelitian, serta
meggunakan instrumen yang lebih baik, men-
gontrol variabel yang dapat mengganggu ha-
sil penelitian, dan memakai kelompok kontrol
sehingga dapat menambah informasi yang
lebih akurat penelitian akan lebih represen-
tatif.

Hasil penelitian hendaknya dapat menjadi
tambahan pendidikan di bidang kepustakaan
yaitu sebagai tambahan mengenai manfaat
konsumsi kurma (Phoenix dactylifera). Dapat
dijadikan sebagai referensi yang dapat digu-
nakan untuk menangani anemia dan mening-
katkan kadar hemoglobin tanpa menggu-
nakan obat kimia.

Hasil penelitian hendaknya dapat digu-
nakan sebagai tambahan pengetahuan untuk
bidan dan tenaga kesehatan lain dalam mem-
berikan informasi dan penyuluhan tentang
manfaat kurma (Phoenix dactylifera) untuk
meningkatkan kadar hemoglobin dan menga-
tasi anemia. Hendaknya pihak sekolah lebih
aktif dalam memberikan pengetahuan dan
penyuluhan mengenai kejadian anemia dan
penanganannya karena dapat berpengaruh
pada pretasi belajar para siswinya.
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